BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil temuan dan pembahasan yang diperoleh peneliti,
motif remaja Surabaya dalam menonton drama Korea “Are You Human Too?” di
situs online penyedia drama Korea adalah motif berangan-angan. Hal tersebut
berdasarkan pada perhitungan mean/rata-rata. Adapun sebagian besar responden
memiliki motif untuk menonton karena visual dari para pemeran drama tersebut,
mereka membayangkan bagaimana aktor Seo Kang Joon memerankan dua karakter,
yaitu sebagai manusia dan robot. Selain itu juga karena adanya kekuatan dari drama
Korea yang memberikan suatu perasaan hangat mengenai jalinan kekeluargaan,
romansa, dan persahabatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian
ini mengenai motif remaja Surabaya dalam menonton drama Korea “Are You Human
Too?” di situs online penyedia drama Korea adalah ditemukan hasil kecenderungan

dalam motif berangan-angan (wishful thinking).

V.2 Saran

Pada penelitian yang belum sempurna ini, peneliti menyarankan kepada adik-

adik tingkat peneliti untuk memperluas penelitian semacam ini. Bagi adik-adik
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tingkat peneliti yang menggemari Korea, baik itu K-POP, K-drama, ataupun dalam
aspek lainnya, peneliti ingin menyarankan agar meneliti hal-hal yang berkaitan
mengenai Korea dapat dilakukan/diteliti secara mendalam. Penelitian mengenai

Korea bisa dilakukan dengan kedua pendekatan, kuantitatif maupun kualitatif.

Bagi penggemar drama Korea di Surabaya dapat menonton drama Korea di
situs online penyedia drama Korea, untuk mengekspresikan kesukaannya pada drama
Korea melalui dunia maya. Selain itu para penggemar dapat menonton drama Korea
untuk pelepasan emosinya ketika sedang bosan, suasana hati sedang tidak baik,
ataupun sedang stres dengan berbagai tugas sekolah maupun kuliah. Para penggemar
juga bisa menonton drama Korea sambil mengembangkan suatu imajinasinya melalui
berangan-angan. Melalui menonton drama, para penggemar juga dapat mengambil
pembelajaran seperti belajar Bahasa Korea, belajar budaya, seni, dan pariwisatanya,

serta mengambil inti ceritanya dan dijadikan sebagai pembelajaran hidup.
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